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Abstrak

Masa remaja merupakan Fase yang tepat untuk memberikan Edukasi Kesehatan. Salah satu permasalahan remaja
adalah perilaku seksual pranikah akibat ketidaktahuan terhadap kesehatan reproduksi. Penulisan artikel ini
bertujuan untuk memberikan edukasi mengenai pentingnya kesehatan reproduksi. Pemberian edukasi ini
dilakukan di MTs Yamuallim Panongan. Penyuluhan dilaksanakan dengan metode Ceramah dan diskusi.
Kuesioner pretest dan post test diberikan untuk mengukur tingkat pengetahuan. Hasil penyuluhan menunjukkan
ada peningkatan pengetahuan setelah diberikan penyuluhan dan signifikan secara statistic ((p=0,000).
Meningkatnya pengetahuan remaja menjadi awal yang positif untuk membentuk remaja yang lebih sejahtera
secara fisik, mental maupun sosial

Kata kunci - edukasi kesehatan, reproduksi, remaja

Abstract

Adolescence is the right phase to provide health education. One of the problems of teenagers is premarital sexual
behavior due to ignorance about reproductive health. The aim of writing this article is to provide education about
the importance of reproductive health. This education was provided at MTs Yamuallim Panongan. Counseling is
carried out using lecture and discussion methods. Pretest and posttest questionnaires were given to measure the
level of knowledge. The results of the counseling show that there is an increase in knowledge after being given the
counseling and it is statistically significant ((p=0.000). Increasing the knowledge of teenagers is a positive start
to forming teenagers who are more prosperous physically, mentally and socially.
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PENDAHULUAN

Remaja, sebagai pewaris masa depan bangsa, memiliki peran krusial dalam proses
pembangunan. Menurut World Health Organization (WHO), remaja adalah penduduk dalam rentang
usia 10-19 tahun. Jumlah kelompok usia 10-19 tahun di Indonesia menurut sensus penduduk 2010
sebanyak 43,5 juta atau sekitar 18% dari jumlah penduduk. Berdasarkan data Survei Sosial Ekonomi
Nasional (Susenas) tahun 2022, diperkirakan terdapat sekitar 65,82 juta pemuda di Indonesia, yang
hampir mencapai seperempat dari jumlah penduduk total (24,00%). Jumlah remaja laki-laki lebih besar
daripada jumlah remaja perempuan, dengan rasio jenis kelamin sekitar 104,74. Ini berarti bahwa setiap
105 remaja laki-laki, terdapat sekitar 100 remaja perempuan.

Pada usia remaja awal, yang berkisar antara 11-13 tahun, remaja mulai menjadi lebih dekat
dengan teman sebaya, cenderung egosentris, dan memiliki keinginan untuk berekspresi secara bebas.
Saat mencapai usia remaja awal (12-15 tahun), remaja biasanya mulai tertarik pada lawan jenis dan
sering memikirkan tentang hubungan seksual. (Wirenviona and Riris, 2020).

Kekurangan pemahaman tentang kesehatan reproduksi dapat mengakibatkan sejumlah
masalah, seperti kehamilan yang tidak diinginkan (KTD), aborsi, pernikahan dan perkawinan dini,
serta penularan IMS atau PMS dan HIV/AIDS. Ini terjadi karena kurangnya pemahaman tentang
kesehatan reproduksi di kalangan remaja, yang disebabkan oleh keterbatasan akses mereka terhadap
informasi, serta ketidakmampuan orang tua sebagai agen sosialisasi utama untuk membahas isu-isu
yang terkait dengan organ reproduksi karena masih dianggap tabu (Ariana, 2019).

Edukasi kesehatan mengenai kesehatan reproduksi menjadi esensial untuk mencegah
kemungkinan munculnya berbagai masalah kesehatan reproduksi (Nurchandra et al., 2020;
Nurmayani et al., 2020). Salah satu strategi efektif untuk meningkatkan pengetahuan remaja mengenai
kesehatan reproduksi adalah melalui pelaksanaan edukasi kesehatan. Keberhasilan edukasi kesehatan
sangat tergantung pada penggunaan metode dan media yang tepat. Salah satu metode yang efektif
dalam edukasi kesehatan adalah melalui sesi tanya jawab dalam ceramah. Ceramah merupakan bentuk
pidato yang disampaikan oleh seorang pembicara di hadapan sekelompok pendengar, dan metode ini
dapat diterapkan baik untuk audiens berpendidikan tinggi maupun rendah (Wijayanti, 2022).

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema “Peningkatan Pengetahuan Remaja Mengenai
Kesehatan Reproduksi” dilaksanakan di MTs Yamuallim Panongan pada tanggal 5 Juni 2024.
Penyuluhan dilaksanakan dengan metode Ceramah menggunakan Power Point Presentation dan
Diskusi. Penyuluhan ini diawali dengan Doa pembukaan, Sambutan, Pretest, Pemaparan materi, sesi
Tanya jawab, Post test, pemberian Souvenir bagi peserta yang aktif, Doa Penutup dan foto bersama.
Adapun rangkaian kegiatan adalah sebagai berikut :

Tabel 1.
Kegiatan Edukasi Remaja Menegenai Kesehatan Reproduksi

Topik Peningkatan Pengetahuan Remaja Mengenai Kesehatan Reproduksi
a. Kesehatan reproduksi
b. Anatomi reproduksi
c. Cara menjaga kesehatan reproduksi
d. Faktor yang mendorong seksual pranikah 5
e. Kehamilan
f. Cara mengendalikan dorongan seksual
g. Macam-macam penyakit menular seksual
PJ Arni Wianti
Putri Anggraeni
Hari / Tanggal Rabu, 5 Juni 2024
Sasaran Siswa MTS Yamuallim Panongan
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Metode Ceramah, Diskusi
Instrument Power Point, Kuesioner, Dokumentasi
HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses Edukasi

Pemberian edukasi Kesehatan reproduksi berupa penyuluhan Kesehatan secara offline di MTS
Yamuallim Panongan pada hari Rabu Tanggal 5 Juni 2024. Penyuluhan kesehatan ini bertujuan untuk
memberikan informasi dan pengetahuan kepada anak remaja betapa pentingnya menjaga kesehatan
reproduksi dan menghindari perilaku aktivitas seksualitas yang dapat merugikan atau
membahayakan kesehatan reproduksi serta hidup sehat sebagai remaja yang sehat secara fisik, sehat
secara mental dan sehat sosial. Penyuluhan ini telah berjalan sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan dan berjalan dengan baik. Persertanya sangat aktif untuk bertanya dan mengikuti
penyuluhan sampai selesai. Sebelum dilakukan edukasi Kesehatan diberikan dulu kuesioner untuk
mengetahu seberapa pengetahuan dari remaja mengenai Kesehatan reproduksi, kemudian ceramah
dan diskusi. Setelah itu baru diberikan kuesioner untuk diisi Kembali.

Hasil Edukasi
Tabel 2.
Gambaran Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang Kesehatan Reproduksi Sebelum diberikan Edukasi
Tingkat Pengetahuan Frekuensi %
Kurang 19 28,4
Cukup 32 47,8
Baik 16 23,9
Total 67 100,0

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa mayoritas siswa memiliki tingkat pengetahuan
cukup tentang kesehatan reproduksi yaitu sebanyak 32 siswa (47,8%). Sementara itu, terdapat 19 siswa
(28,4%) yang memiliki tingkat pengetahuan kurang tentang kesehatan reproduksi, dan 16 siswa
(23,9%) yang memiliki tingkat pengetahuan baik tentang kesehatan reproduksi. Jadi dapat
disimpulkan bahwa kurang dari setengah responden memiliki tingkat pengetahuan cukup tentang
kesehatan reproduksi sebelum diberikan edukasi.

Tabel 3.
Gambaran Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang Kesehatan Reproduksi Setelah diberikan Edukasi
Tingkat Pengetahuan Frekuensi %
Kurang 0 0
Cukup 0 0
Baik 67 100,0
Total 67 100,0

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa tidak ada satu pun siswa yang memiliki tingkat
pengetahuan kurang maupun cukup tentang kesehatan reproduksi, karena keduanya memiliki
persentase 0%. Hal ini mengindikasikan bahwa keseluruhan siswa memiliki pengetahuan yang baik
dengan persentase 100%. Jadi dapat disimpulkan seluruh siswa memiliki tingkat pengetahuan yang
baik setelah diberikan edukasi tentang kesehatan reproduksi.
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Gambar 1.
Dokumentasi Kegiatan

Peningkatan pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi merupakan keberhasilan dari
edukasi kesehatan yang telah dilaksanakan. Edukasi kesehatan ialah suatu kegiatan yang berupaya
untuk meningkatkan pengetahuan setiap orang dalam hal kesehatan, seperti halnya bagaimana
mengelola faktor risiko yang dapat menimbulkan penyakit, selanjutnya pengetahuan sebagai bentuk
usaha meningkatkan status kesehatan dari masyarakat, pencegahan munculnya kembali penyakit serta
pemulihan dari penyakit (Permatasari, 2022)

KESIMPULAN

Dengan adanya edukasi kesehatan reproduksi, diharapkan individu, keluarga, kelompok, dan
masyarakat dapat membuat keputusan yang tepat terkait dengan reproduksi dan seksualitas mereka,
serta dapat mengambil langkah-langkah preventif untuk menjaga kesehatan reproduksi mereka. Selain
itu, edukasi kesehatan reproduksi juga bertujuan untuk mengurangi stigma dan diskriminasi terhadap
isu-isu kesehatan reproduksi, serta meningkatkan akses terhadap pelayanan kesehatan reproduksi
yang aman, terjangkau, dan berkualitas. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa secara

keseluruhan (100%) pengetahuan responden setelah dilakukan edukasi kesehatan reproduksi menjadi
baik.
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